BAB 11
METODE PENELITIAN TAFSIR MUQARIN DAN TAUBAT
A. Tafsir Muqgarin
1. Pengertian tafsir Muqarin

Sebelum melangkah pada pengertian muqarin, maka akan dijelaskan
terlebih dahulu tentang pengertian tafsir.

Dalam kamus lisan al-Arab Kata tafsir berasal dari kata 4l yang berarti
ol (penjelasan) yang berarati menyingkap sesuatu yang tertutup. Sedangkan
kata sl berarti menyingkap mksud dari kata yang sulit.'

Raghib al-Asfahani sebagai mana yang dikutip oleh Zarkasy berkata lafadz
o~dll dan lafadz &) mempunyai makna yang hamper sama, seperti kedekatan
lafadznya. Namun lafadz 4 dipergunakan untuk memunculkan makna yang
logis. Sedangkan lafadz &) dipergunakan untuk memunculkan suatu benda atau
materi yang dipandang, seperti yang dikatakan dalam kalimatlees s e 3 yall < 8]
dan i) sssall 2,

Kata tafsir juga terdapat dalam firmn Allah :
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu

yang ganjil, melainkan kami datang kepadamu suatu yang benar dan paling
baik penjelasannya.’

Dalam ayat tersebut kata tafsir diartikan penjelasan (keterangan) dan

perincian®, dari beberapa pengertian tafsir menurut bahasa diatas maka dapat

"' Tbnu Mundzir, Lisan al-Arab, juz VI (Mesir : Dar al-Mushriyah, tt), 361
% Al-Zarkasy, Al-Burrhan Fi Ulum Alquran, juz : 11, (Bairut : Dar al-Fikr, tt). 168
3 Al-Furgan, 33
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diambil kesimpulan, tafsir adalah penjelasan, keterangan juga pengungkapan lebih

luas terhadap kata- kata yang masih abstrak.

Adapun pengertian tafsir secara terminologis banyaj diungkapkan oleh para
mufassir dan pada hakikatnya mengandung esensi yang sama. Berikut ini
beberapa pengertian tafsir:

Abu Khayyan mendefinisikan bahwa tafsir ialah suatu ilmu yang
membahas tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz Alquran.
Dilalahnya Alquran dab hukumnya Alquran baik secara mufrad (satu) maupun
tarkib (tersusun) dan arti-arti yang disebabkan karena susunan tarkib tersebut.’

Menurut al-Dhahabi dalam tafsir wa al-mufasirun, tafsir ialah ilmu yang
memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, serta
untuk menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukumnya dan
hikmah-hikmahnya.®

Dalam kitab al-Burhan fi Ulum Al-Quran, al-Zarkasy merinci definisi tafsir.
Menurutnya tafsir adalah ilmu yang mempelajari ayat-ayat, surat-surat, kisah-
kisah dan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Quran. Kemudian tertib ayat
Makkiyah dan Madaniyah, nasakh dan mansikhnya, muhkam dan mutasyabihat-
nya, khas dan ‘am-nya, mutlag dan Mugayyad-nya, mujmal dan Mufasol-nya.’

Tafsir menurut isltilah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas tentang

Alquran dari segi petunjuknya kepada Allah menurut kemampuan manusia. ®

* M. Husain Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirun, juz 1 (Kairo: Mustofa al-Halabi, 1976),13

> M. husain Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirun...,14

% Ibid, 15

7 Al-Zarkasy, al-Burhan fi Ulum..,163-164

¥ M.Abdul Adhim al-Zurdani, Manahil al-Irfani fi Ulum Alquran, juz 11, (Bairut : Dar al-Fikr,
1998), 3
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Dengan beberapa pengertian tafsir di atas apabila dibuat batasan secara
sederhana, maka tafsir merupakan suatu ilmu yang menjelaskan tentang arti dan
maksud ayat-ayat Alquran dengan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendekati
apa yang dikenhendaki Allah SWT dengan menggunakan ilmu yang berkaitan
dengannya.

Adapun pengertian mugarin secara terminologis adalah merupakan bentuk
isin al-fail dari kata garana, maknanya adalah membandingkan antara dua hal.
Jadi dapat dikatakn tafsir mugarin adalah tafsir perbandingan. Secara terminologis
adalah menafsirkan sekelompok Alquran atau suatu surat tertentu dengan cara
menbandingkan antaara ayat dengan ayat, atau antara ayat dengan hadist, atau
antara pendapat ulama tafsir yang menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu
dari objek yang dibandingkan sesuai dengan namanya tafsir muqarin adalah tafsir
yang menggunakan metode perbandingan (komperatif), al-Farmawi memberikan

definisi al-tafsir al-mugaran yaitu :
Ot mdall (e pan 435S Le e 4l )l Gl¥) gl 4

Menjelaskan ayat-ayat Alquran berdasarkan paada apa yang telah
dituliskan oleh sejumlah mufasir.

Muhammad Amir sama memberikan definisi tafsir mugarin ialah tafsir yang
dilakukan dengan cara membanding-bandingkan ayat-ayat Alquran yang memiliki
redaksi berbeda padahal isi kandungannya sama, atau antara ayat yang memiliki
redaksi yang mirip padahal isi kandungannya berbeda.

Metode mugqarin adalah mengemukakan panafsiran ayat-ayat Alquran yang

ditulis oleh sejumlah para penafsir. Metode ini mencoba untuk membandingkan
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ayat Alquran antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan ayat
Alquran dengan hadist Nabi yang tampak bertentangan. Serta membandingkan
pendapat ulama’ menyangkut penafsiran ayat-ayat Alquran.’ Dari definisi diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir mugarin membahas tentang penjelasan dan
perbandingan antara ayat-ayat yang mempunyai redaksi berbeda tetapi
mempunyai redaksi berbeda tetapi mempunyai maksud yang sama, tau ayat-ayat
yang mempunyai redaksi yang mirip tapi maksudnya berbeda. Penafsiran ini dapat

juga dapat dikategorikan dengan penafsiran bi al-ma’sur dan penafsiran bi al-ra’y.

Dari berbagai literatur yang ada, pengertian metode mugqarin dapat
dirangkumkan dalam beberapa pemahaman: (1). Metode yang membandingkan
teks (nash) ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi
dalamdua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang berbeda bagi suatu kasus
yang sama, (2). Adalah membandingkan ayat Alquran dengan hadist yang pada
lahirnya terlihat adanya pertentangan, (3). Membandingkan berbagai pendapat
ulama tafsir dalam menafsirkan Alquran. Adapun tujuan penafsiran Alquran
secara muqarin adalah membuktikan bahwa antara ayat Alquran dengan yang

lainnya, antara Alquran dengan matan suatu hadist tidak bertentangan.

2. Metode Tafsir Mugarin
Metode Mugarin adalah suatu metode tafsir Alquran yang dilakukan dengan
cara membandingkan ayat-ayat Alquran yang satu dengan lainnya, atau

membandingkan ayat-ayat Alquran dengan hadist-hadist Nabi Muhammad SAW,

? Ibid, 31
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yang tampak bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir
menyangkut penafsiran Alquran.
Metode tafsir mugarin mencakup tiga kelompok yaitu :

a. Membandingkan teks (nas) ayat-ayat Alquran dengan ayat lain
mempunyai perbedaan atau persamaan dan kemiripan redaksi.
Perbandingan dalam aspek ini dapat dilakukan pada semua ayat, baik
dalam pemakaian, urutan kata, maupun kemiripin redaksi.

Mufasir membandingkan ayat Alquran dengan ayat lain, yaitu ayat-ayat
yang memiliki perbedaan redaksi dalam dua atau lebih masalah atau kasus
yang sama; atau ayat-ayat yang memiliki redaksi mirip atau sama dalam
masalah atau kasus yang (diduga) mempunyai perbedaan. Bahwa objek
kajian metode tafsir ini hanya terletak pada persoalan redaksi ayat-ayat
Alquran, buka dalam bidang pertentangan makna.

Contoh penafsiran dengan cara membandingkan ayat ayat Alquran yang

memiliki redaksi yang berbeda tapi maksudnya sama. Firman Allah swt.
&
s~ 8 E ~
V.‘:LQJJ.:u}ud_La\ v.é:-\_]}\‘)l.qu\b

Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut miskin,
kami yang akan memberi rizki kepada kamu dan kepada mereka”. "

Tiieze 2 Bl

Q jL: ("@'QJJ"U’;d‘L“ /ng v§.u1)\\,.\.w Y)

Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena tkut miskin, kami
yang akan memberi rizeki kepada mereka dan kepada kamu''

10 Al-An’am: 151
T Al-Isra” : 31
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Kedua ayat di atas menggunakan redaksi yang berbeda padahal
maksudnya sama yakni sama-sama mengharumkan pembunuhan anak.
Hanya saja sarannya berbeda. Yang pertam al-an’am: 151 khitab ditujukan
kepada orang miskin atau fuqara; sedangkan ayat kedua al-Isra’ ; 31, arah
pembicarahannya lebih ditujukan kepada orang-orang kaya. Dengan
mendahulukan mukhatab (282 ) dari dhamir gaib (2L') memberikan
pemahaman tentang khitab atau sasarannya adalah orang miskin.,
sedangkan mendahulukan dhomir gaib ( #~¢)_°) dari dhomir mukhatab
(#S4) memberikan penafsiran bahwa sasarannya adalah orang kaya.

Contoh kedua terdapat pada surat al-Kafirun :

Katakanlah hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah tuhan apa yang aku
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu tidak (pula) menjadi penyembah tuhan yang aku
sembah.'?

Jika dibandingkan antara redaksi ayat-ayat di atas, maka Nampak dengan
jelas, ayat ke-2 dan ayat ke-4 mempunyai redaksi yang berbeda, tapi
mempunyai maksud yang sama. Yaitu larang untuk bertoleransi serta
beribadah bersama-sama dengan orang kafir. Akan tetapi yang

membedakan adalah waktu berbeda tersebut. Pada ayat kedua (=) Y)

memberikan pemahaman bahwa waktu yang ditujukan adalah sekarang

12 Al-Kafirun :1-5
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(saat ini, hari ini) saya tidak akan menyembah yang sedang kamu sembah
sekarang. Sedangkan pada ayat keempat (e U Ys) memberikan
keterangan bahwa waktu yang ditujukan adalah untuk masa kapan saja
(sekarang dan akan datang). Yaitu saya tidak akn pernah menyembah apa
yang sudah kamu sembah.

b. Membandingkan ayat yang mirip tapi mempunyai maksud yang berbeda.
Contoh penafsiran tersebut adalah terdapat dalam surat al-Qashas dan surat
yasiin.

-
“E_ 8- 2% > w &
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Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas
seraya berkata: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari
kota ini) karena sesungguhnya akan termasuk orang-orang yang member
nasehat kepadamu”. "

< ~

2 T T35 ey J6 (228 55 i mxw\w;t’,

Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-
gegas ia berkata : “ Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu'*”
Bila diamati dengan seksama, kedua ayat di atas tampak mirip redaksinya
meskipun maksudnya berlainan. Pada ayat pertama, Al-Qasas; 22
mengisahkan peristiwa yang dialami nabi Musa as dan kejadiannya di
mesir, sedangkan surah yasin: 20 berkenaan dengan kisah yang dialami

penduduk sebuah kampung (ashab al-qaryah) di Inthagiyah (antohie),

13 Al-Qasas : 22
" Yasin ;20
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sebuah kota yang terletak di sebelah utara siria dan peristiwanya bukan
pada nabi Musa as.
c¢. Mambandingkan ayat Alquran dengan matan hadis.
Contoh penafsiran dengan cara membandingkan ayat Alquran dengan
hadis yang tekesan bertentangan padahal tidak. Sebagaimana terdapat
dalam surah an-Nahl: 32 dengan hadis riwayat al-tirmidhi.
Oslezs 28 Ly 2T,

Masuklah kamu kedalam surge disebabkan apa yang telah
kamu kerjakan. 4

2 Al o) [ Jaleny dall aSaa) Jany ]

Tidak akan masuk surge seseoang diantara kamu ke dalam
surge disebabkan perbuatannya.

Antara ayat dengan hadis terkesan bertentangan. Untuk
menghilangkan pertentangan itu, al-Zarkasy mengajukan dua cara.
Pertama, dengan menganut pengertian harfuah hadis, yaitu bahwa orang-
orang tidak masuk surga karena amal perbuatannya, akan tetapi karena
rahmat dan ampunan tuhan. Akan tetapi, ayat di atas tidak disalahkan,
karena menurutnya, amal perbuatan manusia menentukan peringkat surge
yang akan dimasukinya. Dengan kata lain posisi seseorang dalam surge
ditentukan perbuatannya. Kedua, dengan meyatakan bahwa huruf ba’ pada
ayat di atas berbeda konotasinya dengan yang ada pada hadis tersebut.

Pada ayat berarti imbalan sedangkan pada hadis berarti sebab.

15 Al-Nahl ;32
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d. membandingkan penafsiran mufasir dengan mufasir lain

T <z Sow 8 g 2. 2 £

- - AL, 7//’.’./,"/°)‘9;in £
v;l.f: QMV.H&J& QK.U} (’Q ‘j;.fﬁ g‘ Q}’.A.jzv‘ﬁ’
P L A L YT
Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu,
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka

mengubahnya setelah mereka ~memahaminya, sedang mereka
mengetahui.'®

Penafsiran para mufasir tentang cara nabi Musa as berkata-kata dengan

Allah swt. ((LedSi s 4 &S )

3. Langkah-langkah dalam Penafsiran Tafsir Muqarin

langkah-langkah yang ditempuh ketika menggunakan metode tafsir muqarin

menurut al-Farmawi ada 4 cara, yaitu sebagai berikut :

a.

Mengumpulkan sejumlah ayat Alquran

Seorang jika hendak membandingkan antara ayat yang mempergunakan
redaksi yang berbeda terhadap suatu masalah yang sama, atau
menggunakan redaksi yang mirip terhadap kasus yang berbeda, maka
harus mengumpulkan sejumlah ayat Alquran kemudian
membandingkannya. Begitu juga dengan membandingkan ayat dengan
hadis, mufasir juga harus mengumpulkan hadis-hadis yang mempunyai

redaksi yang sama.

Mengemukakan penjelasan mufasir, baik dikalangan ulama salaf maupun

khalaf, baik tafsirnya bercorak bi al-ma’sur atau bi al-ra’yi. Langkah ini

' Al-Bagarah ;75
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dilakukan seorang mufasir dengan cara membaca, mentelaah serta meneliti
sehingga dapat diketahui kecenderungan seorang mufasir dalam
penafsirannya.

c. Membandingkan kecenderungan tafsir mereka masing-masing

d. Menjelaskan siapa diantara mereka yang penafsirannya dipengaruhi-
secara subjectif- oleh madhab tertentu.

e. Penelitian terhadap kitab-kitab mufasir akan didapati kecenderungan
mufasir terhadap suatu madhab atau suatu aliran teologi tertentu, dan dapat
juga diketahui tentang tidak sepahamnya atau bahkan menolak terhadap
madhab yang lainnya.

Dari sini mufasir akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang
penafsiran yang telah ada, untuk kemudian memilih atau mengadakan
penafsiran yang ia pandang lebih sesuai, lebih kuat dan lebih tepat. Dengan
beberapa argumentasi yang dikemukakan, mufasir yang bersangkutan dapat
saja mengkompromikan berbagai penafsiran yang telah ada, atau memilih dan
memperkuat salah satu dari padanya, bahkan boleh jadi dia menolak semua
tafsiran yng telah ada seraya mengedepankan penafsiran dalam kaitan dengan

soal-soal yang sedang dibahasnya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tafsir Mugarin
Seperti metode-metode yang lain, metode tafsir mugarin juga mempunyai
kelebihan serta kekurangan.

a. Kelebihan
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1) Memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas. Bila
dibandingkan dengan metode lain sebagaimana yang terlihat dalam
contoh-contoh yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
penafsiran dengan metode ini sangatlah luas wawasannya karena cara
penafsirannya ditinjau dari segala aspek disiplin ilmu pengetahuan sesuai
dengan keahlian para mufasirnya.

2) Membuka pintu untuk selalu bersikap toleransi terhadap pendapat orang
lain yang kadang-kadang jauh berbeda dengan pendapat kita dan tidak
mustahil ada yang kontradiktif

3) Tafsir dengan metode mugaranah ini amat berguna bagi mereka yang
ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu ayat. Mufasir didorong
untuk mengkaji berbagai ayat dan hadis-hadis serta pendapat-pendapat
para mufasir lain.

b. Kekurangan

1) Metode ini tidak dapat diberikan kepada pemula, seperti merek yang
sedang belajar di sekolah tingkat menengah ke bawah.

2) Metode ini kurang dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan social
yang tumbuh ditengah masyarakat. Hal ini disebabkan metode ini lebih
mengutamakan perbandingan dari pada pemecahan masalah.

3) Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran yang pernah

diberikan oleh ulam daripada mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.
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B. Taubat

Dalam bahasa arab, kata taubat diambil dari huruf ta’, wawu, dan ba’, yang
menunjukkan pada arti pulang (al-ruju’) dan kembali (al-‘audah). Adapun maksud
taubat dari Allah adalah pulang kepadanya, kembali ke haribaannya, dan berdiri di
depan pintu surganya.'’

Taubat adalah tindakan yang wajid dilakukanatas setiap dosa. Jika
pelanggaran itu berkaitan antara seorang hamba dengan Allah Ta’ah dan tidak
berkaitan dengan hak-hak orang lain, maka syaratnya terdiri dari tiga : pertama, ia
harus menghentikan perbuatan maksiat ini, kedua, ia pun harus menyesali karena
pernah melakukannya, dan ketiga, ia harus bertekad untuk tidak mengulangi lagi
selam-lamanya. Apabila kurang salah satu dari ketiganya, maka tidak shah
taubatnya.'®

Apabila maksiat (pelanggaran) itu berkaitan dengan hak orang lain, maka
syaratnya terdiri dari empat perkara. Yaitu ketiga syarat di atas, ditambah harus
mengembalikan barang haka milik kepada pemiliknya. Apabila itu berupa uang
atau barang, mak harus dikembalikan kepdanya. Apabila berupa tuduhan dan
sejenisnya, maka harus diperbaiki atau dengan memohon maaf kepadanya.
Apabila berupa gunjingan, maka ia harus meminta penghalalan darinya. Ia pun
harus bertaubat atas segala dosa-dosa tersebut. Apabila ia hanya bertaubat

terhadap sebagian pelanggaran saja, maka taubatnya sah (menurut para ahli),

"7 Hidayat Syaiful M, da Syam Haris Yunus, Mengetuk Pintu Taubat (Y ogjakarta; Mutiara Media,
2009), 13
'8 Imam Nawawi, Riyadu as-Shalihin, (Bairut : al-Ijtimaiyah, tt), 12
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tetapi hanya terbatas pada dosa-dosa itu saja, dan masih harus menanggung dosa
sisanya (yang belum bertaubat)."”

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa taubat dilakukan atau dasar
kesadaran akan segala kesalahan atau dosa yang telah dilakukan. Secra umum
dosa dalam pandangan al-Ghazali ada tiga macam;*

1. Meninggalkan kewajiban-kewajiban yang diwajinkan oleh Allah Ta’ala.
Misalnya: meninggalkan shalat, puasa, zakat, kafarat, dan sebagainya. Cara
keluarnya: harus meng-qada’. Kewajiban yang ditinggalkannya itu.

2. Dosa antara hamba dengan Allah, seperti : minum minuman keras, meniup
seruling, makan riba dan semisalnya. Cara keluarnya : harus menyesal telah
melakukan dosa-dosa tersebut dan memantapkan hati untuk tidak akan
kembali melakukannya lagi selama-lamanya.

3. Dosa antara hamba dengan sesame hamba Allah. Dosa ini yang paling sulit
cara membebaskan diri darinya. Dosa ketiga ini bermacam-macam
bentuknya: ada yang berhubungan dengan harta, ada yang berkaitan dengan
jiwa, ada yang berkenaan dengan kehormatan dan ada pula yang
bersagkutpaut dengan agama.

Dari berberapa kesalahan atau dosa yang pernah dilakukan tentunya akan
ada sebagian dari manusia menyadari akan dosa tersebut. Untuk itu sebelum
melakukan pertobatan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu;

1. Menyadari kesalahan. Karena seorang tidak mungkin bertaubat kalu dia

tidak menyadari kesalahannya atau tidak merasa bersalah. Di sinilah

¥ 1bid, 12
%% Imam, Al-Ghazali, minhaj al-‘abidin, (beirut : Dar al-Fikr, 1986), 10
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perlunya seorang muslim mempelajari ajaran islam, terutama tentang

perintah-perintah yang wajib diikutinya dan larangan-larangan yang wajib

ditingalkannya. Di sini pulalah pentingnya saling ingat mengingatkan
sesame muslim.

2. Menyesali kesalahan. Sekalipun seorang tahu bahwa dia bersalah tetapi dia
tidak menyesal telah melakukannya maka orang tadi belumlah dikatakan
bertaubat. Apalagi kalau dia bangga dengan kesalahan itu.

3. Memohon ampun kepada Alah SWT ( istigfar), dengan keyakinan atau husn
al-zhon bahwa Allah SWT akan mengampuninya. Semakin banyak dan
sering seorang mengucapkan istgfar kepada Allah SWT semakin baik.

4. Berjanji tidak akan mengulanginya. Janji itu harus keluar dari hati nuraninya
dengan sejujurnya, tidak hanya di mulut, sementara di dalam hati masih
tersimpan niat untuk kembali mengerjakan dosa itu sewaku-waktu. Taubat
seperti ini diibaratkan dengan taubat sambal, waktu kepedasan menyataka
“kapok”, tapi besoknya dimakan lagi.

5. Menutupi kesalahan masa lalu dengan amal shaleh, untuk membuktikan
bahwa dia benar-benar telah bertaubat.”!

Setiap orang muslim juga sangat memerlukan pengampunan dosa dan
penghapusan kesalahan. Sebab tidak ada seorang pun yang terlepas dari dosa dan
kesalahan, selaras dengan kontruksi kemanusiaannya, yang di dalam dirinya
terkandung dua unsur yang saling berbeda, unsure tanah bumi dan unsure ruh

langit. Yang satu membelenggu untuk dibawa kebawah, dan satunya lagi

! Yunahar ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogjakarta : PPI UMY, 2004), 61
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melepaskan untuk dibawa ke atas. Yang pertama memungkinkan untuk
menurunkannya ke kubangan binatang atau lebih sesat lagi jalannya, sedangkan
yang kedua memungkinkan untuk mengangkatnya ke ufuk alam malaikat atau
bahkan lebih banyak lagi.

Karena itu setiap manusia mempunyai peluang untuk melakukan keburukan
dan berbuat dosa. Maka dia sangat membutuhkan taubatan nashuha (taubat
semurni-murninya), agar kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya
terhapuskan.”

Di dalam Alquran banyak dijumpai ayat-ayat yang menganjurkan manusia

agar bertaubat, diantaranya :

o
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.. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.*

r-\ o e '}/} e
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Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada allah dan memohon ampun
kepadaNya? Dan Allah maha pengampun lagi maha penyayang.**

/;jLS:'\::“‘F-’Lzl—«OJ} ;ju wjl_ﬂ.xjdd

Dan sesungguhnya Aku maha pengampun bagi orang-orang yang bertaubat,
beramal sholih, kemudian tetap dijalan yang benar.*

** Humaidi, Tatap Angarsa Akhlaq Yang Mulia, (Surabay : PT.Bina Ilmu, 1980), 43-69
» An-Nur, 31

** Al-Ma’idah, 74

2 Tahaa , 82
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Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang lainnya, karena itu sheikh Abdul
Qadir al-Jailani menyatakan pergunakanlah pintu taubat dan masukilah selama

pintu itu terbuka untukmu.?

1. Berpaling dari Taubat

Jika berpaling dari taubat itu berkaitan dengan keputus-asaan terhadap
rahmat Allah maka orang seperti itu seharusnya tahu bahwa berputus asa dari
rahmat allah adalah salah satu cirri-ciri kekafiran da watak kaum kafir.

Apabila seorang pendosa menolak untuk bertobat mengira bahwa Allah
tidak mau menerima tobat dan memaafkannya, maka dia harus tahu bahwa
prasangka tersebut berasal dari moralitas dan kekeraskepalaan orang yahudi.

Jika yang berdosa menolak bertobat karena sombong, menetang, lancing
dan kurang ajar di hadapan kemurahan tuhan, dia harus mengetahui bahwa Allah
adalah perkasa dan maha kuasa dan dia tidak menyukai orang-orang sombong di
hadapanNya. orang-orang yang hidup diluar lingkaran cinta Allah, berada dalam
kondisi spiritualitas yang kering. Seolah-olah ada bongkahan gelap yang
menyelimuti jiwanya, yang membutnya lemah dan merasa tidak akan selamat di
dunia dan akhirat.

Seperti yang disebutkan dalam firman Allah :
Opadlall aa il fla Ciy ol g

Dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
orang yang dalim.

% Syeikh Abdul Qadir al-Jailani, Percikan Cahaya Ilahi: Petuah-petuah Syeikh Abdul Qadir al-
Jailani, terj : Arief B. Iskandar, (tk: Pustaka Hidayah, 2002). 36
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Sesungguhnya orang-orang yang menangani kepada orang-orang
mu’min laki-laki dan mu’min perempuan, kemudian mereka tidak bertaubat,
maka bagi mereka adzab jahannam dan bagi mereka azab neraka yang
membakar.
2. Sebab Tidak Diterimahnya Taubat

Ketika seorang pendosa mendapat kesempatan untuk bertobat dan ia
menaubati dosanya sesuai syarat-syarat pertobatan, pastilah taubatnya diterimah
oleh Allah. Tetapi jika tida, ia menyia-nyiakan kesempatan untuk bertobat dan
menundanya sampai tanda-tanda kematian datang dan kemudian dia baru
menytakan tobat atas dosa-dosa masa lalunya, atau bertobatnya itu tidak

mengikuti syarat-syarat aktual, dan ia kafir setelah keimanannya, maka tidak

akann diterima. Allah menyatakan dalam firmannya :
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Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka Itulah
orang-orang yang sesat.



